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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini telah mendeskripsikan peran serta kinerja mutual defence dan 

information exchange dalam menangani serangkaian masalah keamanan yang 

ditemui di EU pada saat Krisis Pengungsi Eropa. Prinsip freedom of movement yang 

telah menjadi ‘jargon’ dari integrasi regional EU merasakan salah satu tantangan 

terkuatnya di antara tahun 2014 hingga 2016, dimana jutaan orang menyeberang 

dari kawasan MENA ke wilayah EU tanpa melalui pemeriksaan imigrasi di 

perbatasan eksternal serta membawa level resiko keamanan yang belum pernah 

dihadapi oleh EU sebelumnya. Tentu saja sebagai organisasi yang memiliki 

tendensi supra-nasional yang kuat, EU memiliki beberapa perangkat dalam 

memastikan keamanan wilayahnya di tengah situasi keamanan yang luar biasa, 

dimana beberapa contoh dari hal tersebut dapat ditemukan di dalam klausul mutual 

defence yang berfungsi sebagai wadah kerjasama militer antar-negara anggota serta 

information exchange sebagai arena pertukaran informasi antar-aparat penegak 

hukum sipil di EU. Adapun motivasi EU untuk menggunakan kedua klausul yang 

semestinya tidak digunakan dalam misi penaganan masalah keamanan yang 

berkaitan dengan krisis pengungsi adalah untuk menjawab tantangan sekuritisasi 

kedatangan migran ireguler yang telah menimbulkan efek secara masif di hampir 

setiap negara anggotanya.355 Penelitian ini menjawab pertanyaan “Bagaimana 

peran Mutual Defence dan Information Exchange dalam menangani masalah 

keamanan di Uni Eropa pada saat terjadinya Krisis Pengungsi Eropa?”. 

                                                
355 Ainhoa Benedicto dan Pere Brunet, Building Walls: Fear and securitization in the European Union, 24-

29. 
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Penelitian ini telah memaparkan fungsi dari klausul mutual defence sebagai 

penjaga dan pengawal perbatasan eksternal EU di Laut Mediterania pada saat krisis 

pengungsi yang telah dibuktikan melalui pelaksanaan Operasi Triton dan Operasi 

Sophia. Sementara itu, penelitian ini juga telah menjelaskan fungsi klausul 

information exchange dalam menangkal sederet masalah keamanan yang muncul 

di sekitar wilayah EU sewaktu terjadinya krisis pengungsi, yang telah dibuktikan 

oleh penerapan Operasi Archimedes. 

Dalam menjawab pertanyaan yang telah dipaparkan diatas, penelitian ini telah 

mengemukakan peran EU melalui klausul mutual defence dan information 

exchange dalam meminimalisasi berbagai ancaman di dalam periode yang telah 

ditentukan. Klausul mutual defence memainkan peran dalam menahan arus migrasi 

ireguler yang datang ke Eropa melalui Operasi Triton yang dilakukan oleh badan 

penjaga perbatasan Frontex serta Operasi Sophia yang dilakukan oleh badan 

kerjasama militer CSDP. Pelaksanaan Operasi Triton dan Operasi Sophia telah 

melaksanakan apa yang dimandatkan oleh TEU dalam menangkal aktivitas yang 

mengancam kedaulatan perbatasan EU beserta negara anggotanya, mengingat 

situasi penyelundupan migran yang hangat pada saat krisis pengungsi. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan hasil dari kedua operasi tersebut, dimana terdapat 5.500 

nyawa yang diselamatkan dan 30 perahu yang disita dalam minggu tersibuk dari 

pelaksanaan Operasi Triton, serta terdapat juga 44.916 nyawa diselamatkan yang 

diikuti dengan penangkapan para penyelundup dan pedagang manusia melalui 

Operasi Sophia.356 357 358 

                                                
356 “Enlarged Triton helping rescue migrants”. 
357 “Infographic - Lives saved in EU Mediterranean operations (2015-2021)”. 
358 “Chapter 3: Assessment of Operation Sophia”. 
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Tetapi, terdapat kekurangan di dalam pelaksanaan Operasi Triton dimana 

para migran yang terdampar di Perairan Mediterania justru ditampung dengan dalih 

untuk ‘menyelamatkan nyawa’ alih-alih mengalihkan kapal mereka ataupun 

menangkap serta membawa mereka kepada proses hukum.359 Penulis berpendapat 

bahwa pelaksanaan klausul mutual defence harus didasarkan pada apa yang telah 

dilakukan di dalam Operasi Sophia, khususnya dalam memastikan keseimbangan 

antara penegakan hukum di perbatasan eksternal EU dengan penyelamatan nyawa 

migran. 

Serupa tapi tak sama dengan klausul mutual defence, klausul information 

exchange telah memainkan peran yang vital dalam mendukung penerapan prinsip 

freedom of movement di dalam wilayah EU, sekaligus mendeteksi dan mencegah 

sebagian tindakan yang berpotensi memperburuk keadaan keamanan pada saat 

terjadinya Krisis Pengungsi Eropa. Operasi Archimedes yang dilakukan oleh 

Europol beserta dengan anggotanya menunjukkan bahwa pola koordinasi yang 

bersifat institusional telah menaruh fondasi yang kuat dalam melakukan lebih 

banyak pelacakan terhadap beberapa hal yang dianggap sebagai ancaman 

keamanan.360 Hal tersebut dibuktikan dengan penangkapan lebih dari 1.000 orang 

serta adanya 350 buah penyitaan yang dihasilkan oleh operasi diatas, yang 

semuanya dilakukan oleh Europol dan negara-negara anggotanya beserta dengan 6 

kepolisian mitra dari negara lain hanya dalam waktu sekitar satu minggu.361 362 

Bukan hanya itu saja, operasi tersebut juga dapat dikatakan berhasil dikarenakan 

                                                
359 Mark Briggs, “Cameron: Operation Triton is a failure”. 
360 “Operation Archimedes Evaluation Report”, 7. 
361 “Operation Archimedes Evaluation Report”, 5-6. 
362 “Operation Archimedes – General”. 
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oleh peran dari aplikasi SIENA yang merupakan buah dari integrasi antar-lembaga 

kepolisian di EU.363 

Berdasarkan beberapa catatan tersebut, penulis berpendapat bahwa 

pelaksanaan klausul information exchange merupakan penerapan konsep keamanan 

yang ideal bagi EU, hanya saja operasi keamanan yang merupakan implementasi 

dari klausul tersebut selayaknya dilaksanakan dalam waktu yang lebih panjang serta 

melibatkan analisis yang lebih mendalam dibandingkan dengan apa yang 

dilaksanakan di dalam Operasi Archimedes.364 

Dengan demikian, setelah melihat serta menganalisis prinsip, instrumen, dan 

implementasi dari klausul mutual defence dan information exchange dalam 

menangani masalah keamanan yang terjadi pada saat Krisis Pengungsi Eropa, maka 

dapat disimpulkan bahwa kedua klausul tersebut memiliki peran yang berpengaruh 

dalam mereduksi implikasi besar dari masalah-masalah keamanan yang terjadi 

akibat dan pada saat krisis pengungsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
363 “Secure Information Exchange Network Application (SIENA)”. 
364 “Operation Archimedes Evaluation Report”, 6-9. 
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